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CATATAN:
1. Mhs. S2 diwajibkan hadir, yang tidak
hadir harap menyampaikan ijin secara
tertulis kepada Penanggungjawab Program
2. Presensi seminar akan digunakan sebagai
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Visi : Menjadi Program Studi penyelenggara pendidikan pascasarjana yang unggul dan berkelas dunia yang lulusannya berkualitas, mampu berkompetisi secara internasional, berjiwa Pancasila, mengabdi
kepada kepentingan dan kemakmuran bangsa dengan membuka kerjasama dengan berbagai pihak baik dari dalam maupun luar negeri.
Misi : 1. Menyelenggarakan, mengembangkan dan membina pendidikan Pascasarjana Sain Veteriner bertaraf Internasional.
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan melalui peningkatan kualitas penelitian untuk mendukung pendidikan dan IPTEK Veteriner melalui kerja sama dengan mitra baik dari dalam maupun luar
negeri.
3. Menghasilkan Sarjana S2/Master yang mampu berkompetisi di tingkat Internasional, berjiwa Pancasila, mengabdi untuk kesejahteraan dan kemakmuran manusia.
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INTISARI

Antibiotik dalam dunia bisnis perunggasan digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
serta mencegah penyakit, namun penggunaan yang berulang di dalam pakan sebagai Growth Promotor (AGP)
dapat memberikan efek resistensi mikroorganisme dan akumulasi residu terhadap antibiotik dalam produk hewani
dan lingkungan serta ketidakseimbangan mikroflora normal pada usus. Oleh karenanya, pemerintah telah
melarang penggunaan AGP untuk mencegah terjadinya residu obat, resistensi mikroorganisme dan gangguan
kesehatan manusia akibat konsumsi produk ternak. Pemanfaatan kombinasi herbal dengan probiotik strain
berbeda masih sangat jarang dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kombinasi
herbal (jahe merah dan temulawak), madu, dan probiotik (Bacillus subtilis dan Lactobacillus acidophilus) sebagai
alternatif pengganti AGP. Identifikasi ulang terhadap E. coli, B. subtilis, L. acidophilus dilakukan dengan melihat
morfologi koloni, morfologi sel, pengecatan Gram, dan sifat bakteri secara biokimiawi sedangkan keaslian madu
diuji secara organoleptik dan pengukuran pH. Peran ekstrak herbal {bahan pelarut etanol (1.56% - 25%) dan
aquades (1.56% - 50%)} dan madu terhadap pertumbuhan E. coli (1.5 x 10° CFU/ml) serta B. subtilis dan L.
acidophilus (1.5 x 10® CFU/ml) dilakukan dengan metode difusi disc. Ekstrak herbal serta madu yang mampu
menghambat patogen dan/atau mendukung pertumbuhan kandidat probiotik diuji lanjut dengan mengukur nilai
densitas optikal (DO) menggunakan microplate reader untuk menentukan nillai MIC dan hasil MIC digunakan
untuk menentukan nilai MBC dengan teknik lawning. Hasil pengujian ini digunakan untuk menentukan
kombinasi konsentrasi herbal terbaik. Kemampuan hambat kandidat probiotik terhadap patogen juga diuji
menggunakan metode difusi disc. Semua pengujian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil uji
menunjukkan bahwa madu Lombok dan madu Komersial memiliki daya hambat yang lebih baik terhadap E. coli
serta mendukung pertumbuhan B. subtilis dan L. acidophilus dibandingkan ekstrak aquades jahe merah dan
temulawak. Hasil pengujian dilanjutkan dengan kombinasi ekstrak herbal dan madu. Kombinasi terbaik
ditunjukkan oleh kombinasi ekstrak aquades temulawak 25% dan madu Lombok mampu menghambat dan
membnuh E. coli (DO 0.00+.002) serta mendukung B. subtilis (DO 0.18+.002) dan L. acidophilus (DO
0.25+.005) signifikan lebih baik dari kontrol positif dan ekstrak individu. Kombinasi B. subtilis dan L.
acidophilus menunjukkan kemampuan daya hambat yang lebih baik terhadap E. coli (7.30+.02 mm)
dibandingkan koloni individu.
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